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Abstrak 

Timor Leste memiliki warisan budaya yang bernama tais. Tais adalah sebuah kain tenun yang mencerminkan 

budaya lokal Kain tenun yang sampai saat ini masih difungsikan dalam kehidupan masyarakat Timor Leste. Toko 

Market Dili adalah sebuah toko di Timor Leste yang menjual berbagai produk berbahan Tais. Untuk mengenalkan 

Toko Market Dili dan segala produk yang dijual didalamnya, maka diperlukan media promosi dan media penjualan 

online agar Toko Market Dili dikenal. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem penjualan 

produk berbahan tais berbasis online di Toko Market Dili. 

Metode yang digunakan dalam membangun  sistem penjualan produk berbahan tais berbasis online di Toko Market 

Dili adalah menggunakan metode waterfall. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan didukung 

database engine yaitu MySQL.  

Kata Kunci: Tais, Timor Leste, Online, Waterfall, PHP, MySQL 

 

Abstract 

Timor Leste has a cultural heritage called tais. Tais is a woven cloth that reflects the local culture. Woven cloth is 

still used in the life of the people of Timor Leste. Toko Market Dili is a shop in Timor Leste that sells various 

products made from Tais. To introduce the Dili Market Store and all the products sold in it, promotional media and 

online sales media are needed so that the Dili Market Store is known. Therefore, this research aims to build an 

online-based product sales system at the Dili Market Store. 

The method used in building an online-based product sales system at the Dili Market Store is using the waterfall 

method. The programming language used is PHP with the support of a database engine, namely MySQL. 

Keywords:   Tais, Timor Leste, Online, Waterfall, PHP, MySQL

 

I. PENDAHULUAN  

Web adalah sebuah halaman dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi oleh perusahaan, instansi, 

atau personal[1]. 

Tais. saat ini banyak di kenakan masyarakat biasa 

sehingga banyak bermunculan Toko – toko yang 

menjual Tais seperti Market Dili. Market Dili adalah 

tempat kusus untuk menjual “Tais”. Akan tetapi akhir-

akhir ini penjualan di  Market Dili semakin menurun. 

Sehingga lama kelamaan memungkinkan Market Dili 

akan bangkrut  kalau di biarkan. Untuk mengatasi hal 

tersebut maka perlu di lakukan promosi secara luas. Di 

era teknologi digital saat ini melakukan promosi dan 

penjualan online sangat membutuhkan untuk  

meningkatkan kemajuan sebuah sistem penjualan 

berbasis online. Maka akhirnya diperlukan dibuat 

sebuah Sistem “Penjualan Produk Berbahan Tais 

Berbasis Online”. Sistem ini dibuat untuk memudahkan 

Toko Market Dili mempromosikan hasil produk Tais 

mereka  kepada publik dan konsumen dapat lebih 

mudah untuk mendapatkan informasi tentang lokasi 

dan jenis produk kerajinan yang ditawarkan di market 

dili  untuk melestarikan dan memperkenalkan budaya 

seni pada negara lain mengenai Tais baik melalui situs 

online.  

 

Melalui sistem penjualan berbasis online ini customer 

juga dapat memesan produk tais di Toko Market Dili 

lebih mudah tanpa harus datang langsung ke Toko 

Market Dili, karena sistem ini  juga menyediakan 

layanan online dan dapat meluaskan area pemasaran 

tanpa harus mengeluarkan biaya lebih mahal. Melalui 

sistem penjualan produk berbahan tais berbasis online 

bisa menjadi alternatif demi memenangkan dunia 

persaingan di dalam bisnis. 

Melihat adanya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang pesat, maka kegiatan untuk 

melakukan sebuah promosipun akan menjadi semakin 

mudah[2]. Fungsi dari sebuah web pada dasarnya 

sangat beragam, misalkan dapat digunakan sebagai 

sebuah media promosi [3][4][5][6]. Selain itu 

keberadaan toko Market Dili juga dapat diinformasikan 

ke Masyarakat dengan menggunakan media web.  

Sistem penjualan produk berbahan tais ini 

dibangun dengan menggunakan bahasa pemograman 

Personal Home Page (PHP) dan bahasa pemrograman 

Hypertext Markup Language (HTML). Database 

Engine yang digunakan adalah MySQL PhpMyAdmin 

sebagai penyimpanan data[7] .  

II. METODE 

Sistem Informasi Penjualan Produk Berbahan Tais ini 

dibuat dengan metode waterfall. Metode waterfall 
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dipilih sebagai metode dalam membangun sistem ini 

karena metode ini efektif dan efesien[8], Oleh sebab itu 

model waterfall banyak dipakai untuk melakukan 

pengembangan pada sebuah perangkat lunak[9]. model 

waterfall dipilih sebagai metode dalam membangun 

sistemini, selain cukup efektif dan efesien, juga lebih 

mudah digunakan dalam Kerjasama tim didalam 

membangun sistem ini nantinya[10]. Dimana tahapan 

didalam proses waterfall ada 5 seperti ditunjukkan pada 

gambar 1[11].  

 

Gambar 1. Metode Model Waterfall[11]  

Untuk setiap aktifitas didalam membangun sistem 

penjualan produk berbahan tais yang dilakukan pada 

masing-masing tahap akan dijelaskan secara rinci. 

2.1 Tahap Komunikasi 

Didalam tahapan ini dilakukan proses pengumpulan 

data di Toko Market Dili, yaitu dengan metode 

wawancara dan observasi untuk melakukan 

pengamatan dan analisa di Toko Market Dili terhadap 

segala prosedur dan aturan kegiatan-kegiatan yang ada 

di Toko Market Dili yang menjual produk berbahan 

tais, sehingga didalam Penelitian pembuatan Sistem 

penjualan produk berbahan tais akan diperoleh data dan 

informasi yang dibutuhkan untuk membangun sistem 

penjualan produk berbahan tais.  

Market dili adalah market tradisional yang menjual tais 

di kota dili Timor-Leste,tempatnya berada di jalan 

giokai kolmera. Sesuai dengan namanya toko ini 

menjual jenis dan motif tais khas timor-leste. Market 

dili ini di buka setiap hari, mulai dari pukul delapan pagi 

sampai pukul lima sore. Tais yang dijual pada market 

dili ini berarasal dari provinsi Manatutu, Maliana, 

Bobonaru,Atauro dan Oe-cusse. Selain tais di market 

dili juga jual oleh-oleh berupa gelang, kalung, pedang 

dan lainnya,  harganya mulai dari 1$ (dollar) sampai 

puluhan dollar. 

2.2 Tahap Planning 

Didalam tahap ini akan dilakukan analisa sistem 

penjualan produk berbahan tais. Didalam tahap ini 

dilakukan sebuah analisa kebutuhan sistem penjualan 

produk berbahan tais, antara lain yaitu kebutuhan input 

sistem penjualan produk berbahan tais, kebutuhan 

proses sistem penjualan produk berbahan tais, dan 

kebutuhan output dari sistem penjualan produk 

berbahan tais. Selain itu pula perlu dilakukan analisa 

kebutuhan data sistem penjualan produk berbahan tais 

yang digunakan sebagai basis data. Teknik analisa 

sistem penjualan produk berbahan tais yang digunakan 

adalah terstruktur, sebab itu, untuk hasil analisa sistem 

penjualan produk berbahan tais nantinya dapat 

digambarkan dengan menggunakan sebuah model Data 

Flow Diagram (DFD) [12] [13]. Konsep sebuah DFD 

adalah satu dari bentuk model yang dapat digunakan 

untuk menggambarkan  dan untuk merepresentasikan 

hasil analisa sistem apabila analisa sistem tersebut 

menggunakan sebuah metode terstruktur [14] [15]. 

 Pada gambar 2 ditunjukkan Data Flow Diagram 

Level konteks dari sistem penjualan produk berbahan 

tais. Dan pada gambar 3 ditunjukkan diagram 

berjenjang untuk sistem penjualan produk berbahan 

tais. 

 
Gambar 2. Level Konteks Sistem penjualan produk 

berbahan tais 

 
 

Gambar 3. Diagram Berjenjang Sistem penjualan 

produk berbahan tais 

 

Level konteks Sistem penjualan produk berbahan 

tais pada gambar 2, selanjuntya dilakukan proses 

decompose untuk sistem penjualan produk berbahan 

tais. Hasil decompose level konteks Sistem penjualan 

produk berbahan tais adalah DFD level 0 seperti 

ditunjukkan pada gambar 4. 
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Gambar 4. Data Flow Diagram Sistem penjualan 

produk berbahan tais pada Level 0 

 

Dari DFD Sistem penjualan produk berbahan tais 

pada level 0 seperti ditunjukkan pada gambar 4, 

selanjutnya dilakukan decompose pada proses nomor 1 

untuk sistem penjualan produk berbahan tais. Hasil 

decompose adalah DFD Sistem penjualan produk 

berbahan tais level 1 proses nomor 1 seperti 

ditunjukkan pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Data Flow Diagram Sistem penjualan 

produk berbahan tais pada Level 1 Proses 

1 

 

Dari DFD Sistem penjualan produk berbahan tais 

level 0 pada gambar 4, selanjutnya dilakukan 

decompose pada proses nomor 2 untuk sistem 

penjualan produk berbahan tais. Hasil decompose 

adalah DFD Sistem penjualan produk berbahan tais 

level 1 proses nomor 2 seperti ditunjukkan pada gambar 

6. 

 

 
Gambar 6. Data Flow Diagram Sistem penjualan 

produk berbahan tais Level 1 Proses 2 

 

Dari DFD Sistem penjualan produk berbahan tais 

level 0 pada gambar 4, selanjuntya dilakukan 

decompose pada proses nomor 3 untuk sistem 

penjualan produk berbahan tais. Hasil decompose 

adalah DFD Sistem penjualan produk berbahan tais 

level 1 proses nomor 3 seperti ditunjukkan pada gambar 

7. 

Dari DFD Sistem penjualan produk berbahan tais 

level 0 pada gambar 4, selanjutnya dilakukan 

decompose pada proses nomor 4 untuk sistem 

penjualan produk berbahan tais. Hasil decompose 

adalah DFD Sistem penjualan produk berbahan tais 

level 1 proses nomor 4 seperti ditunjukkan pada gambar 

8. 

Dari DFD Sistem penjualan produk berbahan tais 

level 0 pada gambar 4, selanjutnya dilakukan 

decompose pada proses nomor 5 untuk sistem 

penjualan produk berbahan tais. Hasil decompose 

adalah DFD Sistem penjualan produk berbahan tais 

level 1 proses nomor 5 seperti ditunjukkan pada gambar 

9. 

Dari DFD Sistem penjualan produk berbahan tais 

level 0 pada gambar 4, selanjutnya dilakukan 

decompose pada proses nomor 6 untuk sistem 

penjualan produk berbahan tais. Hasil decompose 

adalah DFD Sistem penjualan produk berbahan tais 

level 1 proses nomor 6 seperti ditunjukkan pada gambar 

10. 
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Gambar 7. Data Flow Diagram Sistem penjualan 

produk berbahan tais Level 1 Proses 3 

 
Gambar 8. Data Flow Diagram Sistem penjualan 

produk berbahan tais Level 1 Proses 4 

 

 
Gambar 9. Data Flow Diagram Sistem penjualan 

produk berbahan tais Level 1 Proses 5 

 

 
Gambar 10. Data Flow Diagram Sistem penjualan 

produk berbahan tais Level 1 Proses 6 

Dari DFD level 0 pada gambar 4, selanjuntya dilakukan 

decompose pada proses nomor 7 untuk sistem 

penjualan produk berbahan tais. Hasil decompose 

adalah DFD level 1 proses nomor 7 seperti ditunjukkan 

pada gambar 11. 

 
Gambar 11. Data Flow Diagram Sistem penjualan 

produk berbahan tais Level 1 Proses 7 

 

2.3 Tahap Modelling 

Tahap modelling didalam proses membangun Sistem 

penjualan produk berbahan tais adalah sebuah tahap 

desain sistem penjualan produk berbahan tais, dimana 

nanti akan dilakukan beberapa desain untuk antar muka 

sistem penjualan produk berbahan tais, algoritma dari 

proses Sistem penjualan produk berbahan tais, dan 

desain basis data Sistem penjualan produk berbahan 

tais. 

2.3.1 Desain Antar Muka Sistem 

Desain antar muka didalam proses membangun Sistem 

penjualan produk berbahan tais adalah cara untuk 

memudahkan developer dalam membuat antar muka. 

Desain antar muka untuk sistem penjualan produk 

berbahan tais ini dapat dikomunikasikan dengan pihak 

pemilik toko dili yang menjual produk berbahan tais. 

Pada gambar 12 ditunjukkan antar muka halaman 

utama untuk sistem penjualan produk berbahan tais. 

 

Gambar 12. Halaman utama sistem penjualan produk 

berbahan tais 

Pada gambar 13 ditunjukkan antar muka halaman 

registrasi untuk sistem penjualan produk berbahan tais. 
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Gambar 13. Desain halaman Registrasi sistem 

penjualan produk berbahan tais 

Pada gambar 14 ditunjukkan antar muka halaman login 

untuk sistem penjualan produk berbahan tais. 

 

Gambar 14. Desain halaman Login sistem penjualan 

produk berbahan tais 

Pada gambar 15 ditunjukkan antar muka halaman 

pemesanan produk untuk sistem penjualan produk 

berbahan tais. 

 

Gambar 15. Desain halaman Pemesanan Produk 

sistem penjualan produk berbahan tais 

Pada gambar 16 ditunjukkan antar muka halaman 

checkout untuk sistem penjualan produk berbahan tais. 

 

 

 

Gambar 16. Desain halaman Checkout sistem 

penjualan produk berbahan tais 

Pada gambar 17 ditunjukkan antar muka halaman status 

pesanan transfer untuk sistem penjualan produk 

berbahan tais. 

 

Gambar 17. Desain halaman Status Pesanan Transfer 

sistem penjualan produk berbahan tais 

 

2.3.2 Desain Proses 

Pada tahapan desain proses didesain algoritma proses 

dengan menggunakan sebuah flowchart[16]. Pada 

gambar 18 ditunjukkan flowchart untuk algoritma 

proses registrasi. 
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Gambar 18. Flowchart Registrasi 

Pada gambar 19 ditunjukkan flowchart untuk algoritma 

proses login. 

 

Gambar 19. Flowchart Login 

Pada gambar 20 ditunjukkan flowchart untuk algoritma 

proses pemesanan produk tais. 

 

Gambar 20. Flowchart Pemesanan Produk Tais 

 

2.3.3 Desain Basis Data 

Sistem penjualan produk berbahan tais akan 

membutuhkan banyak jenis dan tipe data. Oleh sebab 

itu diperlukan sebuah pengelolaan data pada Sistem 

penjualan produk berbahan tais untuk menjadi sebuah 

basis data supaya data-data yang akan dimasukkan 

kedalam Sistem penjualan produk berbahan tais dapat 

diakses dengan mudah, cepat, dan tepat[17]. Desain 

basis data sistem penjualan produk berbahan tais dapat 

diperoleh dengan sebuah cara  melakukan pemodelan 

data yang mengacu pada real system yaitu toko dili, dan 

dapat digambarkan dengan sebuah Entity Relationship 

Diagram (ER Diagram) yang terdapat di dalam Toko 

Market Dili. Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah 

melakukan mentransformasi bentuk ER Diagram dari 

Sistem penjualan produk berbahan tais ke sebuah 

bentuk ER Schema[12]. Pada gambar 21, ditunjukkan 

ER Diagram dari sistem penjualan produk tais. 

 

 

Gambar 21. Entity relationship diagram sistem sistem 

penjualan produk berbahan tais 

Pada gambar 22, ditunjukkan hasil transformasi ER 

Diagram sistem penjualan produk tais  ke bentuk Entity 

Relationship Schema (ER Schema). 

 

Gambar 22. Entity relationship schema sistem 

penjualan produk berbahan tais 

2.4 Tahap Konstruksi 

Setelah proses desain sistem penjualan produk tais telah 

selesai dilakukan, maka tahapan selanjutnya adalah 

tahap konstruksi Sistem penjualan produk berbahan 

tais. Dimana didalam tahapan ini dilakukan aktifitas 
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Didalam membangun sistem penjualan produk tais ada 

2 pekerjaan yang dilakukan, yaitu melakukan koding 

untuk algoritma proses pada sistem penjualan produk 

berbahan tais, dan kedua membangun basis data yang 

mengacu pada desain sistem penjualan produk 

berbahan tais [18]. Karena Sistem penjualan produk tais 

yang akan dibangun berbasis web[19], maka database 

engine yang digunakan adalah menggunakan 

MySQL[7], dan untuk bahasa pemrograman yang akan 

digunakan adalah Bahasa pemrograman PHP[20].  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini akan dijelaskan hasil yang telah diperoleh 

didalam penelitian yaitu berkaitan dengan membangun 

sistem penjualan produk tais. Pada gambar 23 

ditunjukkan tampilan halaman beranda. 

 
Gambar 23. Halaman beranda Sistem penjualan 

produk tais 

 

Pada gambar 24 ditunjukkan tampilan halaman 

registrasi. 

 

 
Gambar 24. Halaman Registrasi Sistem penjualan 

produk tais 

 

Pada gambar 25 ditunjukkan tampilan halaman login. 

 

 
Gambar 25. Halaman Login Sistem penjualan produk 

tais 

 

Pada gambar 26 ditunjukkan tampilan halaman 

pemesanan. 

 

 
Gambar 26. Halaman Pemesanan Sistem penjualan 

produk tais 

 

Pada gambar 27 ditunjukkan tampilan halaman detail 

produk. 

 

 
Gambar 27. Halaman Detail Produk Sistem penjualan 

produk tais 

 

Pada gambar 28 ditunjukkan tampilan halaman 

penambahan produk 



Melek IT  
Information Technology Journal. Vol 8 No 1 Jan - Jun 2022, 16 - 18 

 

16 

. 

 

 
 

Gambar 28. Halaman Penambahan Produk Sistem 

penjualan produk tais 

 

Pada gambar 29 ditunjukkan tampilan halaman 

informasi produk tais. 

 

 
Gambar 29. Halaman Informasi Produk Tais 

 

Pada gambar 30 ditunjukkan tampilan halaman 

checkout. 

 
Gambar 30. Halaman Checkout Sistem penjualan 

produk tais 

 

Pada gambar 31 ditunjukkan tampilan halaman form 

alamat pengiriman. 

 

 
 

Gambar 31. Halaman Form Alamat Pengiriman 

Sistem penjualan produk tais 

 

Pada gambar 32 ditunjukkan tampilan halaman rincian 

belanja. 

 

 
Gambar 32. Halaman Rincian Belanja Sistem 

penjualan produk tais 

 

Pada gambar 33 ditunjukkan tampilan halaman 

dashboard pemilik. 

 

 
Gambar 33. Halaman Dashboard Pemilik Sistem 

penjualan produk tais 

 

Pada gambar 34 ditunjukkan tampilan halaman data 

barang. 

 

 
Gambar 34. Halaman Data Barang Sistem penjualan 

produk tais 

 

Pada gambar 35 ditunjukkan tampilan halaman jenis 

barang. 
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Gambar 35. Halaman Jenis Barang Sistem penjualan 

produk tais 

 

Pada gambar 36 ditunjukkan tampilan halaman form 

tambah kategori produk. 

 

 
Gambar 36. Halaman Form Tambah Kategori Produk 

Sistem penjualan produk tais 

 

Pada gambar 37 ditunjukkan tampilan halaman daftar 

produk. 

 

 
Gambar 37. Halaman Daftar Produk Sistem penjualan 

produk tais 

 

 

IV. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Setelah Sistem penjualan produk berbahan tais selesai 

dibangun, dari beberapa uji coba untuk sistem 

penjualan produk tais yang telah dilakukan didalam 

penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

yaitu: 

1. Customer dapat memesan produk pada Toko 

Market Dili dimana saja yang terhubung 

dengan jaringan internet, customer hanya 

perlu mendaftar, melakun login memilih 

produk dan melakukan pemesanan. 

2. Website yang dirancang dan 

diimplementasikan pada sistem penjualan 

produk tais dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi Toko Market Dili 

secara baik dan melakukan transaksi 

penjualan pada Toko Market Dili secara 

online. 

4.2. Saran 

Agar sistem penjualan produk tais yang telah dibangun 

semakin bagus, maka beberapa saran diberikan untuk 

meningkatkan kualitas sistem penjualan produk tais, 

antara lain: 

1. Sistem Penjualan Produk Tais ini dibangun 

dengan tujuan untuk menjadikan Market Dili  

lebih berkembang dan mengikuti 

perkembangan jaman. 

2. Sistem penjualan produk tais masih dalam 

tahap pengembangan, oleh karena itu 

diharapkan dari Sistem penjualan produk 

berbahan tais ini nanti dapat ditambahkan 

fitur-fitur tambahan untuk dapat 

meningkatkan sistem penjualan di Toko 

Market Dili. 
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